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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 

COMPOSITION (CIRC) TERHADAP KEMAMPUAN  

BERKOLABORASI PADA MATA PELAJARAN  

BAHASA INDONESIA KELAS II  

SD NEGERI 4 METRO BARAT 

 

Oleh 

 

CICILIA RICI RAFISTRI 

 

Permasalahan dalam penelitian adalah rendahnya kemampuan berkolaborasi 

peserta didk di kelas II SD Negeri 4 Metro Barat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). Metode penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan non-equivalent control 

group design. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah 34 

peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah instrument tes dan non tes. Hasil 

pengujian hipotesis diperoleh data nilai signifikan < ttabel (taraf signifikansi 5%, α 

= 0,05) dengan rincian 0,02 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan 

berkolaborasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 4 Metro 

Barat. 

Kata kunci: bahasa Indonesia, kemampuan berkolaborasi, model CIRC   



 
 

 
 

  

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE COOPERATIVE INTEGRATED READING 

AND COMPOSITION (CIRC) MODEL ON THE ABILITY TO 

COLLABORATE IN INDONESIAN LANGUAGE SUBJECTS CLASS II SD 

NEGERI 4 METRO BARAT 

 

By 

 

CICILIA RICI RAFISTRI 

 

The problem in this research is the low ability of students to collaborate in class II 

SD Negeri 4 Metro Barat. The purpose of this study is to determine the significant 

effect on the application of the Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) model. This method  of research is quantitative research. The research 

design used is a non-equivalent control group design. This study used a saturated 

sample technique with a total of 34 students. The instruments used are test and non-

test instruments. The results of testing the hypothesis obtained significant value data 

< ttable (5% significance level, α = 0.05) with details of 0.02 < 0.05, then Ha is 

accepted and Ho is rejected. The results of this study indicate that there is a 

significant influence of the Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) model on the ability to collaborate in class II Indonesian language subjects 

at SD Negeri 4 Metro Barat. 

Keywords: Indonesian language, ability to collaborate, CIRC model 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan dasar bagi seseorang menjalani kehidupan yang 

lebih bermakna dan bermanfaat. Pendidikan sangat berpengaruh karena 

menjadi bagian penting dalam diri setiap individu. Pendidikan harus 

melakukan terobosan-terobosan dalam berbagai inovasi sehingga dapat 

menghasilkan generasi bangsa yang cerdas, berkualitas dan berdaya saing. 

Pengertian tersebut sejalan dengan bunyi bab 1 pasal 1 UU No. 11 Tahun 

2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai 

berikut. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan fungsi pendidikan yang tertuang dalam undang-undang dapat 

diketahui bahwa pendidikan berperan penting dalam mengembangkan 

keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Pendidikan merupakan proses yang membantu manusia dalam mengembangkan 

potensi pada dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi 

di sekitarnya. Pendidikan tersebut dilakukan untuk mempersiapkan manusia yang 

memenuhi tuntutan zaman dan masyarakat saat ini, yang dikenal sebagai 

tantangan abad ke-21.  
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Tantangan abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi, serta adanya batas-batas antar negara yang mengarah 

pada adanya pasar bebas. Pendidikan di Indonesia harus siap menghasilkan 

generasi muda yang memiliki keterampilan abad ke-21. Menurut Prayogi (2020: 

144) kecakapan abad ke-21 meliputi kecakapan memecahkan masalah (problem 

solving), berpikir kritis (Critical thinking), kolaborasi (Colaboration), dan 

kecakapan komunikasi (Comunication).  

Sejalan dengan pendapat tersebut Muiz, dkk. (dalam Hermawan, dkk., 2017: 8) 

menjelaskan bahwa di antara beberapa keterampilan abad ke-21, salah satu 

keterampilan terpenting yang perlu dikuasai dan dikembangkan peserta didik 

adalah kemampuan berkolaborasi. Mengembangkan kemampuan kolaboratif 

sangat penting agar peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok yang 

berbeda di era globalisasi di abad ke-21 ini. 

Menurut Ameliana dan Sugiharto (2021: 90) kemampuan kolaborasi merupakan 

salah satu kompetensi yang sangat penting dalam kehidupan khususnya bagi 

generasi muda di lingkungan sekolah. Kolaborasi antarpeserta didik diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan diri dalam belajar sekaligus menyiapkan 

kompetensi dirinya untuk terjun menjadi tenaga kerja yang kompetitif di era 

global.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada wali kelas II di 

SD Negeri 4 Metro Barat khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 

kurangnya keterampilan peserta didik yang tercermin dalam sikap mereka 

terhadap kolaborasi dan interaksi sosial. Kurangnya keterampilan kolaborasi yang 

dimiliki oleh peserta didik karena beberapa indikator seperti bekerja sama, 

berkomunikasi, berkompromi, fleksibelitas dan bertanggung jawab pada kegiatan 

diskusi peserta didik masih harus dimotivasi oleh pendidik. Peneliti memilih 

subyek kelas II SD Negeri 4 Metro Barat dikarenakan selain kemampuan 

berkolaborasi peserta didik yang tergolong masih rendah juga jumlah populasi 

kelas II lebih banyak dibandingkan kelas lainnya. 
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Melalui wawancara juga diketahui bahwa keterampilan kolaboratif peserta didik 

masih rendah karena masih terbiasa belajar melalui pembelajaran berbasis buku 

dan pendidik masih mendominasi perannya sebagai sumber pengetahuan. Selama 

proses pembelajaran pendidik masih menggunakan model pembelajaran 

konvesional yang membuat peserta didik kurang melatih keterampilan kolaboratif 

mereka. Kurangnya kreativitas pendidik dalam menggunakan model pembelajaran 

yang berbeda dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk berkolaborasi 

karena mereka cenderung pasif dan malas, serta cenderung tidak fokus pada 

materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Solusi untuk mewujudkan keterampilan kolaboratif pada peserta didik pendidik 

dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif. Menurut Abidin (dalam 

Yuliana, dkk., 2022: 30) pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif, membutuhkan 

upaya peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang ditetapkan oleh pendidik. 

Menurut Yulia, dkk. (dalam Nitiasih, 2021: 367) pembelajaran kooperatif 

memiliki keuntungan atau manfaat yang luar biasa dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk lebih mengembangkan keterampilan 

mereka. Kegiatan pembelajaran kooperatif menuntut peserta didik untuk aktif 

belajar melalui kegiatan kolaboratif dalam kelompok. 

Alasan peneliti memilih model pembelajaran CIRC karena merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong siswa untuk berkolaborasi dan 

memunculkan partisipasi aktif peserta didik. Pembelajaran kooperatif 

mencerminkan pandangan bahwa orang belajar dari pengalaman mereka sendiri, 

dan melalui partisipasi aktif dalam kelompok kecil, peserta didik menggabungkan 

sikap demokratis dan keterampilan penalaran sambil mengembangkan 

keterampilan sosial yang kritis. Penerapan model pembelajaran CIRC dalam 

kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik dan proses pasca pembelajaran. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

kolaborasi peserta didik melalui model pembelajaran Cooperative Integrated 
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Reading and Composition (CIRC) dapat menggunakan materi apa saja. Bahasa 

memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional 

peserta didik dan merupakan pilar keberhasilan belajar di semua bidang studi. 

Tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk memungkinkan peserta didik belajar 

tentang diri mereka sendiri, budaya mereka sendiri, dan budaya orang lain, 

mengungkapkan ide dan perasaan, berpartisipasi dalam komunitas yang 

menggunakan bahasa, dan menemukan serta menggunakan kekuatan analitis dan 

imajinatif.  

Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang tepat dan 

akurat baik lisan maupun tulisan, serta mengembangkan apresiasi terhadap karya 

sastra manusia Indonesia. Zurliati (2019: 599) menjelaskan bahwa bahasa 

Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar 

dan mencakup pengetahuan di berbagai bidang seperti membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara. Keempat bidang bahasa tersebut merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Membaca dan menulis saling berhubungan 

dan terintegrasi dalam bahasa Indonesia. Keempatnya harus dipelajari ketika 

seseorang mulai belajar bahasa Indonesia. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Khair (2018: 84) mengatakan bahwa pendekatan 

dan rincian isi materi untuk kelas rendah dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 1) peserta didik menghargai dan 

mengembangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu dan bahasa nasional; 

2) memahami bentuk, makna, dan fungsi bahasa Indonesia serta menggunakannya 

secara tepat dan kreatif untuk berbagai keperluan, kebutuhan, dan situasi; 3) 

kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kematangan 

intelektual, emosional, dan sosial; 4) peserta didik disiplin dalam berpikir dan 

berbahasa (berbicara dan menulis); 5) peserta didik mampu menikmati dan 

menggunakan karya sastra untuk mengembangkan sastra Indonesia sebagai 

kekayaan budaya dan intelektual bangsa Indonesia. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap kemampuan berkolaborasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II 

SD Negeri 4 Metro Barat.” 

  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Keterampilan peserta didik kurang tercermin dalam sikap mereka terhadap 

kolaborasi dan interaksi sosial. 

2. Kreativitas pendidik masih kurang dalam menggunakan model pembelajaran 

yang berbeda sehingga dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk 

berkolaborasi karena mereka cenderung pasif dan malas, serta cenderung 

tidak fokus pada materi yang disampaikan oleh pendidik. 

3. Kemampuan kolaborasi yang dimiliki oleh peserta didik masih kurang 

dimiliki oleh peserta didik karena terdapat beberapa indikator seperti 

bekerjasama, berkomunikasi, berkompromi, fleksibilitas dan bertanggung 

jawab pada setiap kegiatan diskusi peserta didik masih harus dimotivasi oleh 

pendidik. 

4. Keterampilan kolaboratif peserta didik rendah karena masih terbiasa belajar 

melalui pembelajaran berbasis buku dan pendidik masih mendominasi 

perannya sebagai sumber pengetahuan.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah model cooperative integrated reading and composition (X) dan 

kemampuan berkolaborasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Y). 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap kemampuan berkolaborasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II 

SD Negeri 4 Metro Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

pengaruh yang positif dan signifikan dari penerapan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan berkolaborasi 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II SDN 4 Metro Barat pada semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia terkait model Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) terhadap kemampuan berkolaborasi peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini memberikan contoh pembelajaran inovatif sehingga proses 

pembelajaran di sekolah lebih variatif dan menyenangkan serta dapat 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini memberikan wawasan, pengetahuan, pengalaman langsung dalam 

menggunakan model pembelajaran inovatif dan sebagai motivasi pendidik dalam 
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menciptakan pembelajaran menyenangkan, serta sebagai salah satu upaya 

pendidik dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini meningkatkan minat belajar siswa, menumbuhkan rasa percaya diri 

dalam mengemukakan gagasan atau ide, dan meningkatkan kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan tentang model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penilitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek penelitian ini adalah kemampuan berkolaborasi dari kelompok 

eksperimen menggunakan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan kelompok kontrol menggunakan model STAD. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023.
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II. KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah sebuah proses dan elemen dasar di setiap jenjang pendidikan. 

Menurut Owhittaker (dalam Ningrum, dkk., 2020: 32) menjelaskan bahwa belajar 

adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau 

latihan. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Winkel (dalam Ningrum, dkk., 

2020: 32―33) menyatakan bahwa belajar adalah proses dalam diri individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan untuk mencapai perubahan perilaku. Belajar 

adalah kegiatan mental/fisik yang berlangsung dalam interaksi positif dengan 

lingkungan, yang menyebabkan terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. 

Menurut Surya (dalam Maa, 2018: 32), definisi belajar adalah proses individu 

mendapatkannya perubahan perilaku yang baru sebagai hasil dari pengalaman 

interaksi dengan lingkungan. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Sadiman, 

dkk. (dalam Maa, 2018: 32) belajar adalah mengejar ilmu baru tentang sesuatu 

yang ada di alam. Belajar juga akan membawa perubahan. Perubahan ini tidak 

hanya terkait dengan pengetahuan, tetapi juga keterampilan, sikap, wawasan, 

harga diri, minat, karakter dan penyesuaian diri. 

Belajar dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku, banyak faktor yang 

mempengaruhi. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto 

(dalam Gustariani, 2017: 81) dapat digolongkan menjadi dua golongan sebagai 

berikut. 
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1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu peserta didik. 

Faktor internal meliputi faktor fisik (faktor kesehatan, cacat fisik), termasuk 

faktor psikologis (faktor kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kedewasaan). 

2) Faktor eksternal adalah faktor di luar individu. Faktor-faktor tersebut meliputi 

faktor keluarga (pola asuh orang tua, hubungan keluarga, suasana keluarga, 

ekonomi keluarga), faktor sekolah (metode pengajaran, kurikulum, hubungan 

pendidik-peserta didik, hubungan peserta didik, disiplin sekolah, alat belajar, 

jam sekolah, kondisi gedung, metode pembelajaran, pekerjaan rumah) dan 

faktor masyarakat (termasuk:aktivitas peserta didik di masyarakat, media 

massa, teman, bentuk kehidupan masyarakat). 

Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan, baik secara 

individu maupun secara kolektif, sedangkan tujuan pendidikan harus tercapai 

karena peranannya yang sangat penting bagi agama, masyarakat, bangsa dan 

negara. Mencapai pendidikan yang baik harus didukung oleh semua pihak dan 

diperoleh dimana saja, terutama pada pendidikan formal.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku peserta 

didik, penanaman nilai-nilai dan pembentukan kepribadian peserta didik. Belajar 

dapat terjadi di mana saja, kapan saja dan dengan siapa saja karena belajar 

merupakan interaksi aktif dengan orang lain dan lingkungan. 

 

b. Ciri-Ciri Belajar 

Ciri-ciri adalah tanda khas yang membedakan sesuatu dengan yang lain. Pendidik 

dalam belajar harus mengetahui dan memahami beberapa ciri-ciri belajar. Ciri-ciri 

belajar yaitu sebagai berikut. 

1. Adanya keterampilan atau perubahan baru. Perubahan perilaku tersebut 

adalah pengetahuan (kognisi), keterampilan (psikomotor), nilai dan sikap 

(emosi).  

2. Perubahan bersifat permanen atau dapat disimpan, bukan sementara.  
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3. Perubahan tidak datang dengan mudah, harus bekerja keras untuk 

mencapainya. Perubahan terjadi melalui interaksi dengan lingkungan.  

4. Perubahan tidak hanya disebabkan oleh pertumbuhan dan pematangan fisik, 

tetapi juga oleh kelelahan, penyakit, atau efek obat-obatan. 

Menurut Gagne (dalam Sari, 2018: 93) terdapat tiga atribut pokok atau ciri utama 

belajar, yaitu proses, perilaku, dan pengalaman, dengan pengertian sebagai 

berikut. 

1. Proses belajar adalah proses mental dan emosional, atau proses berpikir dan 

merasakan. Dikatakan bahwa orang belajar ketika pikiran dan emosi mereka 

diaktifkan. Aktivitas berpikir dan merasakan itu sendiri tidak dapat diamati 

oleh orang lain, tetapi dirasakan oleh mereka yang terlibat, dan yang dapat 

diamati pendidik adalah manifestasinya, yaitu aktivitas peserta didik sebagai 

hasil aktivitas berpikir dan merasakannya. 

2. Perilaku hasil belajar berupa modifikasi perilaku, atau tindakan peserta didik, 

mengubah atau memperkuat perilakunya dalam bentuk perolehan 

pengetahuan, keterampilan, atau nilai sikap. 

3. Pengalaman belajar merupakan pengalaman dalam arti belajar terjadi dalam 

interaksi antara individu dengan lingkungannya (baik fisik maupun sosial). 

Lingkungan fisik, misalnya buku, alat peraga, dan lingkungan alam. 

Lingkungan sosial, misalnya pendidik, peserta didik, kepala sekolah. Belajar 

bisa melalui pengalaman langsung maupun tidak langsung. Belajar melalui 

pengalaman tidak langsung, seperti membaca dari buku atau mendengarkan 

penjelasan dari pendidik dan belajar melalui pengalaman langsung peserta 

didik akan lebih baik karena peserta didik memahami, menguasai pelajaran 

dan bahkan peserta didik percaya pelajaran lebih bermakna.  

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri belajar 

adalah perubahan sadar perilaku dan kepribadian peserta didik yang sifatnya 

permanen sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. Peserta didik tidak sama 

dengan sebelumnya, karena lebih baik dalam mengatasi kesulitan, memecahkan 

masalah, beradaptasi dengan situasi, dan sebagainya. 
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2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam membangun sumber daya 

manusia yang relevan dengan perkembanagan zaman. Pembelajaran bahasa 

Indonesia pada dasarnya membekali peserta didik keterampilan berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Mata 

pelajaran bahasa Indonesia adalah kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 

secara efektif dan efisien baik lisan maupun tulisan sesuai dengan etika yang 

berlaku, menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu dan bangsa serta 

memajukan bangsa. Peserta didik juga menggunakannya untuk memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan kreatif untuk tujuan yang 

berbeda, meningkatkan kemampuan intelektual dengan bahasa Indonesia, dan 

meningkatkan kematangan emosi dan sosial. Peningkatan pendidikan bahasa 

Indonesia harus melalui peningkatan kemampuan akademik para pendidiknya. 

Halliday (dalam Mahrofa, 2021: 10) menyatakan ada tipe-tipe belajar yang 

melibatkan bahasa sebagai berikut. 

1. Belajar bahasa. Kemampuan mempelajari bahasa yaitu kemampuan 

menyampaikan pesan baik secara lisan (berbicara) maupun secara tertulis 

(menulis), serta kemampuan memahami, menafsirkan, dan menerima pesan, 

baik secara lisan (melalui kegiatan menyimak) atau secara tertulis (melalui 

kegiatan membaca). 

2. Belajar melalui bahasa, seseorang menggunakan bahasa untuk mempelajari 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Konteks ini menjelaskan bahwa bahasa 

berperan sebagai alat untuk mempelajari sesuatu. 

3. Belajar tentang bahasa berarti mempelajarinya untuk mengkaji segala sesuatu 

yang dikandungnya: sejarah, sistem bahasa, kaidah bahasa, produk bahasa 

seperti sastra. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa baik lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa yang 

dimaksud adalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Pembelajaran bahasa bertujuan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi 
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dalam situasi yang berbeda. Ramelan (2017: 55) menjelaskan bahwa bahasa 

sebagai alat komunikasi digunakan dalam berbagai fungsi kebahasaan, tergantung 

yang ingin disampaikan oleh pemakai bahasa tersebut. Kelas bahasa Indonesia 

harus fokus pada keterampilan komunikasi dalam konteks penggunaan bahasa.  

Faktor penentu komunikasi, yaitu 1) siapa yang berbicara dengan siapa; 2) untuk 

tujuan apa; 3) dalam keadaan apa; 4) dalam konteks apa (peserta lain, budaya, 

suasana); 5) dengan cara apa pun (secara lisan atau tertulis); 6) melalui media apa 

pun (pribadi, telepon, surat, buku koran); 7) di setiap acara (pembicaraan, 

ceramah, laporan, upacara, lamaran). Ketika belajar bahasa Indonesia di sekolah 

dasar, peserta didik diharapkan untuk belajar bahasa Indonesia dan pendidik 

diharapkan untuk mengajar bahasa Indonesia. Pendidik adalah kunci keberhasilan 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar tidak semua anak dapat melakukannya karena hampir semua anak 

berkomunikasi dalam bahasa ibu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa baik lisan maupun tulisan yang dapat digunakan dalam berbagai fungsi 

kebahasaan. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Karakteristik pembelajaran adalah sebuah ciri khas dari sebuah pembelajaran yang 

terdapat beberapa dalam bahasa Indonesia. Pada dasarnya konsep bahasa memiliki 

beberapa karakteristik. Menurut Sitepu dan Rita (2017: 68―69) karakteristik-

karakteristik tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Bahasa adalah sebuah sistem 

Bahasa sebagai sistem terdiri dari beberapa unsur yang saling berhubungan dan 

diatur secara teratur dan itu penting. Bahasa sebagai sistem bersifat sistematis dan 

sistematis. Sistematis artinya bahasa dapat dideskripsikan atas unit terbatas yang 

dikombinasikan dengan aturan yang dapat diprediksi. Sistemis berarti bahwa 
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bahasa itu terstruktur terdiri dari beberapa subsistem yang saling berhubungan 

dan membentuk satu kesatuan utuh yang signifikan.  

2. Bahasa adalah sistem simbol yang arbitrer dan konvensional 

Bahasa sebagai simbol memiliki makna. Simbol merupakan sistem untuk 

memahami yang harus dipelajari. Pertama, penamaansuatu objek atau peristiwa 

yang lazim antara satu komunitas bahasa dengan komunitas bahasa lainnya 

bahasa lain tidak sama. Kedua, bahasa terdiri dari aturan yang disetujui. Ketiga, 

tidak ada hubungan langsung dan mengikat antara simbol-simbol linguistic 

dengan objek. Hubungan antara keduanya arbiter. 

3. Bahasa bersifat produktif 

Seseorang dapat membentuk ribuan kata, kalimat atau wacana dengan segala 

variasinya sesuai dengan kebutuhan masyaraka, sehingga bahasa itu produktif. 

4. Bahasa memiliki fungsi dan variasi 

Bahasa digunakan untuk kebutuhan dan tujuan yang berbeda dalam suatu konteks 

berbeda sehingga bahasa tidak pernah terlihat seragam. Keanekaragaman terjadi 

karena perbedaan antara kelompok atau individu pengguna. Perbedaan 

penggunaan bahasa disebut varian atau ragam Bahasa  

Menurut Rumaf (2019: 190) karakteristik bahasa Indonesia adalah ciri khas 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai Ilmu. Langkah-langkah karakteristik 

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu bersifat  kontekstual, komunikatif, 

sistematis, menantang peserta didik untuk memecahkan masalah nyata dan 

membimbing peserta didik untuk menciptakan pembelajaran aktif, dan pendidik 

bertanggung jawab untuk menyusun bahan pembelajaran sesuai minat dan 

kebutuhan belajar. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran Indonesia adalah ciri khas dari sebuah pembelajaran yang dapat 

melatih tanggung jawab pendidik dalam menyusun bahan ajar yang akan 

diajarkan kepada peserta didik dan dapat membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif. 
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3. Kemampuan Berkolaborasi 

a. Konsep Kolaborasi 

Kemampuan kolaborasi peserta didik merupakan upaya pendidik untuk melatih 

peserta didik bekerja sama dalam kelompok. Kemampuan kolaboratif mendorong 

peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain dan bekerja sama dalam 

belajar. Segala situasi ketika ada banyak orang dalam suatu kelompok, kolaborasi 

adalah cara untuk saling menghormati dan menghargai keterampilan dan 

kontribusi setiap anggota kelompok. Terdapat pembagian wewenang dan 

tanggung jawab untuk melakukan tindakan kelompok di antara anggota 

kelompok. Pokok pikiran yang mendasari pembelajaran kolaboratif adalah 

konsensus yang muncul melalui kolaborasi di antara anggota kelompok daripada 

kompetisi yang mengutamakan keunggulan individu.  

Puspitasari (2018: 32) mengatakan bahwa keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi dapat dipelajari dengan banyak cara, tetapi cara terbaik adalah 

berkolaborasi dan berkomunikasi langsung dengan orang lain. Keterampilan 

kolaboratif sangat penting dalam kegiatan di kelas karena dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok 

peserta didikyang bekerja sama menghasilkan lebih banyak pengetahuan. 

Keterampilan kooperatif dapat diterapkan pada peserta didik sekolah dasar dengan 

berbagi tugas secara adil, memotivasi anggota untuk bertanggung jawab atas 

tugas, dan dengan menerapkan pembelajaran agar berhasil menggunakan 

keterampilan sosial. 

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Ulhusna (2020: 131) pembelajaran 

kolaboratif telah menjadi praktik pengajaran yang diterima secara luas selama 

beberapa dekade dalam pendidikan professional. Pembelajaran kolaboratif yang 

dilakukan pendidik berperan sebagai mediator. Pendidik menghubungkan 

informasi baru terhadap pengalaman pesertta didik dengan proses belajar di 

bidang lain, membantu pesera didik memilih apa yang harus dilakukan apabila 

pesera didik mengalami kesulitan dan membantu mereka mengenai bagaimana 

caranya belajar. Peran sebagai model dapat dicapai dengan berbagi pemikiran 
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tentang suatu hal dan menunjukkan kepada peserta didik bagaimana melakukan 

sesuatu langkah demi langkah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 

peserta didik bekerjasama dalam pembelajaran dapat menuntun mereka untuk 

saling menghargai pendapat, dan bekerja sama dalam pembelajaran. Kolaborasi 

pesera didik dalam pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk melatih 

peserta didik bekerja sama dan saling membantu dalam berbagai kelompok. 

 

b. Tujuan Kemampuan Kolaborasi 

Tujuan keterampilan kolaboratif dalam pembelajaran adalah untuk memberikan 

kesempatan yang mengarah pada keberhasilan praktik pembelajaran. 

Pembelajaran kolaboratif telah meningkatkan dinamika pendidikan formal dan 

informal melalui bertemunya dua kekuatan, sehingga penerapan pembelajaran 

kolaboratif mengubah peran peserta didik dalam pembelajaran. Menurut Sato 

(dalam Ambara, 2019: 114) tujuan kolaborasi adalah mendorong peserta didik 

menemukan pendapat yang berbeda dan ide dari masing-masing orang dalam 

kelompok. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa hubungan belajar kolaboratif 

merupakan pembelajaran dua arah, karena ada hubungan timbal balik yang 

bermanfaat bagi peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran kolaboratif melibatkan pemahaman peserta didik yang 

berbeda. Terdapat dua jenis tugas merancang proses pembelajaran kolaboratif, 

tugas untuk dikerjakan bersama (sharing) pada materi yang berkaitan dengan 

tujuan pembelajaran dan tugas yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan tujuan kolaboratif 

adalah memberikan kesempatan dalam keberhasilan pembelajaran dan 

mempercepat perkembangan kemampuan peserta didik dengan melakukan 

hubungan timbal balik yang bermanfaat. 
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c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kolaborasi 

Prinsip-prinsip pembelajaran merupakan bagian terpenting yang harus diketahui 

pendidik agar dapat lebih memahami prinsip-prinsip tersebut dan pendidik dapat 

menjadikan acuan yang tepat untuk pembelajarannya, sehingga pembelajaran 

jauh lebih efektif dan dapat mencapai tujuan. Pembelajaran kolaboratif 

menekankan prinsip kerja, tetapi prinsip utama yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran kolaboratif yaitu sebagai berikut. 

1. Setiap anggota bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan saling 

ketergantungan. 

2. Individu bertanggung jawab atas pembelajaran dan perilaku mereka sendiri. 

3. Keterampilan kolaboratif dipelajari, dipraktikkan dan umpan balik (feedback) 

diberikan berdasarkan cara terbaik untuk menerapkan latihan keterampilan. 

4. Kelas atau kelompok didorong untuk bekerja secara koheren. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagai 

seorang pendidik harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu prinsip-rinsip 

pembelajaran supaya pembelajaran menjadi lebih aktif dan efektif, serta tujuan 

yang ingin tercapai dapat segera tercapai. 

  

d. Langkah- Langkah Pembelajaran Kolaborasi 

Langkah-langkah pembelajaran yang sistematis sangat diperlukan untuk 

menjelaskan konsep materi kepada peserta didik. Pendidik harus menerapkan 

konsep pembelajaran yang baik pada semua proses pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran yang sistematis harus mencapai tujuan yang diinginkan. Terdapat 

beberapa langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran kolaborasi. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran kolaborasi menurut Amiruddin (2019: 30) sebagai 

berikut. 

1. Peserta didik dalam kelompok menentukan tujuan belajar mereka dan 

membagi tugas secara individu. 

2. Semua peserta didik dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis. 
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3. Kelompok kerja kolaboratif bekerja secara sinergis untuk mengidentifikasi, 

mendemonstrasikan, menganalisis dan merumuskan jawaban atas tugas. 

4. Setelah kelompok kolaboratif telah menyepakati hasil dari pemecahan 

masalah, setiap peserta didik akan menulis laporan lengkap mereka sendiri. 

5. Pendidik secara acak menyebutkan nama kelompok (kemudian berusaha agar 

semua kelompok saling berhadapan) dan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok bersama di depan kelas sementara kelompok lain mengamati dan 

mengamati serta membandingkan hasil presentasi dan tanggapan.  

6. Setiap peserta didik dalam kelompok kolaboratif melakukan elaborasi, 

penalaran, dan koreksi (jika perlu) dari laporan yang dikumpulkan. 

7. Setiap laporan peserta didik pada tugas yang dikumpulkan yang dihasilkan 

dalam kelompok kolaboratif. 

8. Laporan peserta didik direvisi, dikomentari, dinilai, dikembalikan dan 

dibahas pada pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti dapat mengungkapkan mengenai 

langkah-langkah dalam menerapkan kemampuan kerja sama peserta didik dengan 

kelompok dalam pembelajaran harus dilakukan dengan sistematis sehingga tujuan 

pembelajaran yang ingin pendidik capai dapat tercapai dengan baik.  

 

e. Karakteristik dalam Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik 

Karakteristik kemampuan kolaborasi merupakan ciri khas yang perlu dikatahui 

oleh para pendidik sebelum pembelajaran dimulai. Pembelajaran kolaborasi yang 

akan dilakukan pendidik harus mengetahui mengenai karakteristik pembelajaran 

kolaborasi tersebut. Menurut Amiruddin (2019: 28) karakteristik pembelajaran 

kolaborasi sebagai berikut. 

1. Peserta didik belajar dalam kelompok dan tergantung pada proses belajar, 

untuk menyelesaikan tugas-tugas kelompok diperlukan kerja sama dari 

semua anggota. 

2. Interaksi antara anggota kelompok. 
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3. Dalam situasi belajar di kelas, individu bertanggung jawab atas keberhasilan 

dan kegagalan kelompok karena skoryang dicapai oleh individu 

mempengaruhi skor untuk kelompok. 

4. Peserta didik harus menguasai keterampilan komunikasi interpersonal. 

5. Peran pendidik sebagai perantara. 

6. Berbagi pengetahuan terjadi antara pendidik dan peserta didik atau antara 

peserta didik dan pesera didik. 

7. Evaluasi proses kelompok dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan karakteristik yang berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran kolaboratif. Semua peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang harus bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas dan meewajibkan peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. Pertemuan dan pembelajaran antar anggota kelompok peserta didik 

juga perlu dimotivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif.  

 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Peserta Didik 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi belajar 

peserta didik, yaitu setiap orang menyadari bahwa mereka memiliki 

kepentingannya masing-masing dan pengakuan atas kepentingan tersebut dapat 

membawa fakta dan mengubah cara berpikir. Menurut Isjoni (dalam Meldahayati, 

2017: 12) dalam penelitiannya, faktor yang mempengaruhi kemampuan 

kolaboratif belajar peserta didik yaitu sebagai berikut.  

1. Setiap anggota memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing dan 

bertanggung jawab atas pembelajaran anggota kelompoknya. 

2. Ada interaksi langsung antar peserta didik. 

3. Pendidik membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

interpersonal dalam kelompok. 

4. Pendidik berinteraksi dengan kelompok hanya jika diperlukan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya pendidik 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik, sehingga kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi 

dapat lebih optimal. 

 

g. Implementasi Pembelajaran Kolaborasi 

Pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan kelas yang membantu 

menerapkan interaksi yang menyatukan kesiapan dan kapasitas belajar semua 

peserta didik. Lingkungan yang terbentuk berupa kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 4 atau 5 peserta didik di setiap kelas, dengan keanggotaan kelompok 

yang sehomogen mungkin. Anggota kelompok terdiri dari peserta didik laki-laki 

dan perempuan, peserta didik aktif dan kurang aktif, peserta didik lebih cerdas, 

dan peserta didik kurang cerdas. Komposisi seperti ini diharapkan akan 

memungkinkan peran tutor antar teman dalam setiap kelompok. Berikut adalah 

beberapa indikator keterampilan kolaborasi yang digunakan untuk menilai proses 

kolaborasi. 

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Indikator Sub Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Berkonstribusi secara aktif 1. Selalu mengungkapkan ide, saran atau solusi dalam 

diskusi. 

2. Ide, saran atau solusi yang diutarakan berguna dalam 

diskusi. 

Bekerja secara produktif Menggunakan waktu secara efisien dengan tetap fokus 

pada tugas dan menghasilkan kerja yang dibutuhkan. 

Bertanggung jawab 1. Mengetahui bagaimana untuk merencanakan, 

mengatur, memenuhi tugas yang telah diberikan 

oleh pendidik dan memegang tugasnya masing-

masing. 

2. Secara konsisten menghadiri pertemuan kelompok 

dengan tepat waktu. 

3. Mengikuti perintah yang telah menjadi tugasnya. 
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Indikator Sub Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Menunjukkan fleksibilitas 1. Menerima keputusan bersama. 

2. Menerima penghargaan, kritik dan saran. 

3. Fleksibel dalam bekerja sama. 

4. Selalu berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan masalah. 

Menghargai orang lain 1. Menanggapi dengan pikiran terbuka terhadap 

perbedaan pendapat dan menghargai ide baru orang 

lain. 

2. Menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada 

teman. 

3. Mendiskusikan ide. 

(Sumber : Rahmawati, dkk., 2019) 

Grenstein (dalam Dewi dan Mailasari, 2020: 224) mengumpulkan dan 

menyintesis berbagai indikator keterampilan kolaborasi sebagai berikut.  

1. Bekerja secara produktif dengan orang lain. 

2. Berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif. 

3. Keseimbangan antara mendengarkan dan berbicara. 

4. Fleksibel dan mau berkompromi. 

5. Bekerja sama dengan berbagai macam orang. 

6. Menghargai ide orang lain. 

7. Menunjukkan kemampuan untuk memahami pandangan dan perspektif. 

8. Berkomitmen untuk mengutamakan tujuan kelompok. 

9. Mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan kelompok yang lebih besar. 

10. Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. 

11. Mengenali dan memanfaatkan kekuatan anggota kelompok. 

12. Mencocokkan tugas dan pekerjaan berdasarkan kekuatan dan keterampilan 

individu anggota kelompok. Bekerja sama untuk memecahkan masalah dan 

menghasilkan ide dan produk baru. 

13. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan bersama. 

14. Mengutamakan kebutuhan dan tujuan baik individu maupun kelompok. 

15. Berkolaborasi dengan orang lain untuk membuat keputusan yang melibatkan 

pendapat lebih dari satu orang. 
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16. Identifikasi bagian-bagian yang disetujui dan bagian-bagian yang tidak 

disetujui. 

17. Berpartisipasi dalam diskusi, debat, dan perbedaan pendapat. 

18. Mengendalikan emosi. 

19. Berkontribusi pada penyelesaian masalah dalam kelompok. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa kemampuan bekerja 

sama pada anak melibatkan pengambilan peran dan tugas yang disepakati 

bersama, berkontribusi dalam bentuk saran dan tindakan langsung, mendengarkan 

orang lain, kesediaan untuk mendahulukan kelompok untuk mencapai tujuan. 

Binkey, dkk. (dalam Dewi dan Mailasari, 2020: 224)  mendeskripsikan 

keterampilan kolaborasi ke dalam definisi operasional seperti disajikan dalam 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Keterampilan Kolaborasi 

Pengetahuan Keterampilan Sikap/Nilai/Etika 

Berinteraksi secara 

efektif dengan orang 

lain: mengetahui 

waktu yang tepat 

untuk mendengarkan 

dan berbicara. 

Berinteraksi secara efektif 

dengan orang lain:  

a. Berbicara secara jelas, 

sadar, penuh perhatian, 

jujur dan sabar serta 

memperhatikan lawan 

bicara dan tujuan berbicara. 

b. Memperlakukan lawan 

bicara secara terhormat dan 

profesional. 

Berinteraksi secara efektif 

dengan orang lain:  

a. Mengetahui waktu 

yang tepat untuk 

mendengarkan dan 

berbicara. 

b. Memperlakukan 

lawan bicara secara 

terhormat dan 

professional.  

Bekerja secara 

efektif dalam 

keberagaman 

anggota: mengetahui 

dan mengenal tugas 

individu dalam 

kelompok, 

mengetahui 

kekuatan dan  

kelemahan diri dan 

mengenali dan 

menerima satu sama 

lain. 

Bekerja secara efektif dalam 

keberagaman anggota: 

memanfaatkan perbedaan sosial 

dan budaya untuk menghasilkan 

ide baru dan meningkatkan 

inovasi serta kualitias 

pekerjaan. 

Bekerja secara efektif 

dalam keberagaman 

anggota:  

a. Menunujukkan sikap 

respek terhadap 

perbedaan budaya dan 

mempersiapkan diri 

untuk bekerja secara 

efektif dengan orang  

lain yang berasal dari 

latar belakang sosial 

dan budaya yang 

berbeda. 
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Pembelajaran kolaboratif di sekolah untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi masa depan memiliki beberapa manfaat. Manfaat pembelajaran 

kolaboratif sebagai berikut. 

1. Pengakuan perbedaan. 

2. Pengakuan individu. 

3. Rasa tanggung jawab. 

4. Membangun kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Pengetahuan Keterampilan Sikap/Nilai/Etika 

  b. Menanggapi dengan 

pikiran terbuka 

terhadap perbedaan 

ide dan nilai. 

Mengelola proyek: 

mengetahui 

bagaimana untuk 

merencanakan, 

mengatur, 

memenuhi target, 

dan memantau 

proyek serta menata 

ulang rencana ketika 

menghadapi keadaan 

yang tidak terduga. 

Mengelola proyek: 

memprioritaskan, 

merencanakan, dan mengelola 

pekerjaan untuk pemenuhan 

tujuan kelompok. 

Mengelola proyek: 

bertahan sampai mencapai 

tujuan ketika menghadapi 

hambatan dan tekanan 

persaingan. 

 Memandu dan memimpin orang 

lain:  

a. Menggunakan keterampilan 

intrapersonal dan 

pemecahan masalah untuk 

mempengaruhi dan 

memandu orang lain dalam 

pemenuhan tujuan/target. 

b. Memanfaatkan kekuatan 

orang lain untuk mencapai 

tujuan/target. 

Menginspirasi orang lain untuk 

memberikan yang terbaik 

melalui contoh dan tidak 

mementingkan diri sendiri 

menunjukkan integritas dan 

etika perilaku dalam 

menggunakan pengaruh dan 

kekuasaan. 

Bertanggung jawab 

kepada: bertanggung jawab 

dengan kepentingan 

komunitas yang lebih 

besar. 
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5. Saling membantu, memahami masalah-masalah yang ditemukan dan solusi 

yang ditemukan. 

6. Menanggapi secara positif pendapat orang lain. 

7. Berkolaborasi untuk mengembangkan perspektif bersama. 

8. Memiliki rasa saling ketergantungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 

belajar kolaborasi peserta didik memungkinkan mereka untuk tetap harmonis, 

menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama dalam belajar. Kolaborasi 

peserta didik dalam pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk melatih 

pesera didik bekerja sama dan saling membantu dalam berbagai kelompok. Setiap 

peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap anggota kelompok 

harus bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas. Selama proses 

pembelajaran, peserta didik aktif dan berinteraksi secara tatap muka. Peserta didik 

perlu dimotivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran praktis yang dapat 

digunakan pendidik setiap hari untuk membantu peserta didik mempelajari mata 

pelajaran apapun, mulai dari keterampilan dasar hingga pemecahan masalah yang 

kompleks. 

Model pembelajaran kooperatif merevolusi pembelajaran di kelas. Tidak ada lagi 

kelas yang diam selama proses pembelajaran karena pembelajaran terbaik dicapai 

dalam percakapan antar peserta didik. Pendidik di sekolah cenderung mengubah 

pengaturan tempat duduk peserta didik yang lama duduk dan menciptakan 

lingkungan kelas baru yang membuat peserta didik dapat saling membantu 

menyelesaikan materi akademik secara teratur. Terdapat enam tahapan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai 

berikut.  
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1. Pelajaran dimulai dengan pendidik mengkomunikasikan tujuan pelajaran dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar.  

2. Dilanjutkan dengan penyajian informasi, seringkali dengan  membaca 

daripada secara lisan.  

3. Selanjutnya, peserta didik dikelompokkan ke dalam tim belajar. 

4. Kemudian dilanjutkan dengan bimbingan pendidik kepada peserta didik 

untuk bekerja sama menyelesaikan tugas.  

5. Tahap selanjutnya dalam pembelajaran kolaboratif melibatkan penyajian 

hasil akhir kerja kelompok. 

6. Tahap akhir yaitu menilai pembelajaran dan memberi penghargaan pada 

usaha kelompok dan individu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran praktis yang dapat 

digunakan pendidik setiap hari sehingga pembelajaran di kelas dapat menjadi 

lebih aktif dan tidak membosankan yang dapat dilakukan melalui enam tahapan. 

 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Syihabudin dan Ratnasari (2020: 26—27) tujuan 

pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 

1. Hasil Pembelajaran Akademik 

Dalam pembelajaran kolaboratif yang dirancang untuk memenuhi berbagai 

tujuan sosial, tugas juga meningkatkan kinerja peserta didik dan hasil belajar 

akademik. Selain mengubah norma yang terkait dengan hasil pembelajaran, 

pembelajaran kolaboratif dapat bermanfaat bagi peserta didik junior dan senior 

yang bekerja sama untuk menyelesaikan tantangan akademik. 
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2. Penerimaan Perbedaan Individu 

Tujuan lain adalah penerimaan luas orang-orang yang berbeda karena ras, 

budaya, kelas sosial, kemampuan, dan kecacatan. Pembelajaran kooperatif 

menawarkan peserta didik dari latar belakang dan situasi yang berbeda 

kesempatan untuk bekerja sama dalam tantangan akademik dan belajar untuk 

menghormati perbedaan individu satu sama lain melalui struktur penghargaan 

kooperatif. 

3. Pengembangan keterampilan sosial. 

Tujuan utama ketiga dari pembelajaran kolaboratif adalah untuk menyediakan 

peserta didik dengan keterampilan kolaboratif dan kolaboratif. Bekerja dengan 

teman-teman dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas dan masalah yang 

berhubungan dengan pembelajaran. Memungkinkan peserta didik untuk berlatih 

keterampilan sosial, interpersonal dan sosial. Keterampilan sosial penting bagi 

peserta didik dan banyak anak muda yang masih kurang mengembangkan 

keterampilan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran 

kooperatif adalah membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas dan 

mengatasi masalah yang berhubungan dengan pembelajaran. 

 

c. Unsur dan Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 

Pendidik perlu mengetahui unsur dan ciri yang terdapat dalam model 

pembelajaran kooperatif sehingga keinginan pendidik dalam pembelajaran dapat 

segera tercapai. Terdapat beberapa unsur dalam model pembelajaran kooperatif 

sebagai berikut. 

1. Saling ketergantungan positif  

Saling ketergantungan positif mengharuskan sesama peserta didik membina 

interaksi yang saling memotivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Peserta didik bergantung pada anggota lain karena setiap peserta didik menerima 

materi dan tugas yang berbeda. Peserta didik saling membutuhkan dikarenakan 
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tugas kelompok tidak dapat diselesaikan jika beberapa peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan tugas tersebut. 

2. Tanggung jawab individu 

Pembelajaran kooperatif juga harus menentukan apakah peserta didik akan 

menguasai materi pelajaran secara mandiri. Hasil penilaian individu dibagikan 

oleh pendidik kepada kelompok agar semua kelompok dapat mengidentifikasi 

anggota kelompok yang membutuhkan dukungan dan siapa yang dapat 

memberikan dukungan. Setiap peserta didik secara otomatis mendapatkan tugas 

yang berbeda, tugas setiap anggota kelompok akan memiliki tugas yang berbeda 

sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, sehingga peserta didik harus 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas tersebut. 

3. Interaksi tatap muka 

Interaksi tatap muka mengharuskan peserta didik dapat bertemu tatap muka 

dalam kelompok dan berinteraksi dengan siswa lain serta pendidik. Jenis 

interaksi ini memungkinkan peserta didik menjadi sumber belajar satu sama lain, 

sehingga membuat sumber belajar lebih beragam dan membuat belajar lebih 

mudah bagi peserta didik. Pengajaran tatap muka, peserta didik yang tidak 

kompeten membutuhkan bantuan peserta didik yang lebih mampu menyelesaikan 

tugas kelompok individu untuk menyelesaikan tugas kelompok. 

4. Komunikasi antaranggota kelompok 

Ketika secara kooperatif belajar keterampilan sosial seperti toleransi, sopan 

kepada teman, mengkritik ide dan tidak mengkritik teman, berpikir logis, tidak 

mendominasi orang lain, dan mandiri, kualitas berbeda yang membantu 

membangun hubungan interpersonal dengan orang lain. 

5. Evaluasi proses kelompok 

Pendidik harus mengalokasikan waktu khusus kepada kelompok untuk menilai 

proses dan hasil kerja kelompok sehingga mereka dapat bekerja sama secara lebih 

efektif. Setiap peserta didik perlu melakukan tugasnya sendiri, membuat setiap 

peserta didik mandiri, berdiskusi, komunikasi antar anggota evaluasi proses 

dalam kelompok setelah pembelajaran kooperatif selesai. 
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Menurut Raharjo dan Solihatin (dalam Hasanah, 2021: 3) pembelajaran 

kooperatif terdapat beberapa ciri-ciri yang akan dijelaskan yaitu sebagai berikut.  

1. Peserta didik menyelesaikan materi pelajaran secara berkelompok sesuai 

dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

2. Kelompok terdiri dari peserta didik dengan kemampuan yang berbeda, baik 

tinggi, sedang, dan rendah. Jika memungkinkan, anggota kelompok berasal 

dari ras, budaya, dan suku yang berbeda, serta memperhatikan kesetaraan 

gender. 

3. Lebih menghargai kelompok daripada individu. Pembelajaran kooperatif 

tidak hanya mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama, tetapi juga 

menyelesaikan materi secara mandiri, tidak membedakan faktor sosial seperti 

ras, suku, atau budaya, dan sangat menghargai kelompok. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif memiliki beberapa unsur dan ciri yang dapat membantu 

peserta didik untuk membangun hubungan interpersonal dengan orang lain. 

 

5.  Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

a. Pengertian Model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

Model CIRC memungkinkan peserta didik untuk berbagi jawaban secara bebas, 

pendidik mendorong peserta didik untuk bekerja sama, menghargai pendapat 

orang lain, dan mendorong pembelajaran kolaboratif antara peserta didik dan 

antarapeserta didik dan pendidik. Bersosialisasi, berbagi topik pembelajaran, 

bereksplorasi, saling membantu, berdiskusi dengan anggota kelompok, dan 

menyuarakan pendapat. Model CIRC dikembangkan untuk membaca nyaring 

sehingga peserta didik dapat menerima umpan balik dari peserta didik lain. Setiap 

ketua kelompok membacakan untuk anggota kelompok dan mempersilahkan 

mereka untuk saling menanggapi dalam kegiatan membaca ini. 
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Menurut Kaharuddin (2020: 25) mengatakan bahwa model pembelajaran CIRC 

merupakan model pembelajaran mengutamakan proses membaca dalam 

menemukan ide pokok atau memahami persoalan dalam cerita.  

Sejalan dengan pendapat tersebut Christina & Kristin (dalam Anindita & Pertiwi, 

2022: 173―174) model pembelajaran CIRC juga memotivasi peserta didik untuk 

memperoleh informasi, memahami yang dibaca, mencari solusi masalah 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman, dan berdiskusi dengan kelompok 

sebaya. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami sekaligus memfasilitasi kemampuan mereka atas bacaan yang telah 

mereka baca secara tertulis. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) membantu pendidik mengintegrasikan kegiatan 

membaca dan menulis ke dalam pelaksanaan pembelajaran membaca dan 

menulis. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

bahwa model pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran mengutamakan 

proses membaca dalam menemukan ide pokok atau memahami persoalan dalam 

cerita sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

sekaligus memfasilitasi kemampuan mereka atas bacaan yang telah mereka baca 

secara tertulis.  

 

b. Komponen-Komponen Model CIRC 

Meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas merupakan tanggung jawab guru. 

Pendidik memegang peranan penting dalam pembelajaran, mulai dari 

perencanaan materi hingga proses hingga hasil belajar peserta didik. Penerapan 

model pembelajaran juga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pemilihan model juga disesuaikan dengan komponen pendukungnya. Terdapat 

beberapa komponen pendukung untuk menjalankan model pembelajaran 
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Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Komponen-komponen 

tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Tim, kegiatan belajar memerlukan pembentukan kelompok. 

2. Pengelompokan harus berdasarkan kemampuan peserta didik. 

3. Beri peserta didik tugas untuk melepaskan kreativitas mereka. 

4. Peneliti dan pendidik lebih tanggap terhadap kelompok yang membutuhkan 

bantuan ketika mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan.  

5. Penghargaan akan diberikan kepada kelompok penelitian yang mencapai 

hasil yang baik dalam kasus. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komponen pendukung 

sangat penting dalam pembeljaran di kelas terutama saat menggunakan model 

pembelajaran dikarenakan pembelajaran komponen pendukung tersebut dapat 

berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas. 

 

c. Tahapan dalam Pembelajaran Model CIRC 

Tahapan dalam pembelajaran metode CIRC antara lain: tahap pertama, peserta 

didik mengidentifikasi topik dan mengaturnya ke dalam kelompok kerja. Pada 

tahap ini, peserta didik berkolaborasi dengan kelompok untuk mendiskusikan 

topik yang dipilih. Peran pendidik dalam tahap ini adalah membantu peserta didik 

mengumpulkan informasi. 

Tahap kedua, merencanakan tugas untuk kegiatan kelompok. Peserta didik 

memutuskan topik yang akan dibahas dan memberikan tugas kepada setiap 

anggota kelompok. Kemudian menetapkan tujuan dari pemilihan topik. 

Tahap ketiga, peserta didik melaksanakan pembelajaran. Kegiatan peserta didik 

pada tahap ini antara lain mengumpulkan informasi, menganalisis data-data untuk 

mencapai kesimpulan. Setiap anggota kelompok harus menyumbangkan ide dan 

gagasannya serta penjelasan dari ide tersebut. 
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Tahap keempat, mempersiapkan laporan akhir. Pada tahap ini tugas dari masing-

masing kelompok adalah menentukan hal-hal penting dari pesan yang terkandung 

dalam pembelajaran yang sudah dipelajari, dan mempersiapkan segala sesuatu 

yang akan mereka laporkan dan perwakilan kelompok yang akan melaporkannya. 

Tahap kelima, evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan 

evaluasi ini didasarkan pada hasil laporan peserta didik dan tanggapan terhadap 

kelompok lain. Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama oleh peserta didik 

dan pendidik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidik dapat 

meningkatkan pemahaman pesert didik dalam belajar dengan mengikuti beberapa 

tahapan, dengan tahapan tersebut juga peserta didik dapat menjadi aktif dalam 

belajar kelompok di kelas. 

 

d. Kelebihan Model CIRC 

Setiap model dalam pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Semua model pembelajaran tidak dapat meningkatkan aktivitas, hasil dan efisiensi 

belajar siswa, karena masih perlu disesuaikan dengan banyak hal tetapi jika 

tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan selama pembelajaran model ini sangat cocok. Model CIRC memiliki 

beberapa kelebihan dalam pembelajaran. Adapun kelebihan pembelajaran CIRC 

ini menurut Slavin (dalam Mahrofa, dkk., 2021: 9) sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC tepat untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran. 

2. Dominasi pendidik dalam pembelajaran berkurang.  

3. Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam 

kelompok. 

4. Para peserta didik dapat memahami makna soal dan saling mengecek 

pekerjaan.  

5. Membantu peserta didik yang lemah dalam memahami tugas yang diberikan.  
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6. Meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan pendidik.  

7. Peserta didik dapat memberikan tanggapannya secara bebas, dilatih untuk 

dapat bekerjasama, dan menghargai pendapat oranglain. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran CIRC memiliki kelebihan yang sangat tepat untuk membantu 

pemahaman peserta didik dalam materi yang diajarkan oleh pendidik di kelas, 

meskipun masih perlu banyak penyesuaian di beberapa hal. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian teori perlu didukung oleh penelitian yang relevan. Penelitian yang relevan 

merupakan penelitian yang  mencakup pokok permasalahan yang hampir sama 

dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan digunakan untuk perbandingan atau 

acuan saat melakukan penelitian. Penelitian yang digunakan untuk perbandingan 

atau acuan: 

1. Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Sari 

Arthini (2018: 111―122) dengan judul “Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar”. Data dikumpulkan menggunakan alat berupa tes prestasi belajar 

peserta didik dari rata-rata awal 67,38 dengan ketuntasan belajar 26,92%, 

naik menjadi 71,81 dengan ketuntasan belajar 57,69% pada siklus I dan naik 

menjadi 78,54 dengan ketuntasan belajar 96,15% pada siklus II. Hasil pada 

siklus II sudah sesuai harapan indikator keberhasilan penelitian oleh 

karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan 

perolehan data tersebut dapat dipastikan bahwa penerapan metode model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi 

belajar bahasa Indonesia peserta didik sehingga hipotesis yang diajukan dapat 

diterima. 
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilaksanakan penulis 

terletak pada model cooperative integrated reading and composition dan 

metode penelitian eksperimen. Perbedaan terletak pada variable terikatnya 

berupa kemampuan berkolaborasi dan tempat melakukan penelitian. Penelitan 

yang dilakukan oleh Ni Wayan Sari Arthini berfokus pada prestasi belajar 

sedangkan penitian ini berfokus pada kemampuan berkolaborasi yang akan 

lebih mendukung pelaksanaan model pembelajaran CIRC. 

2. Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Reni, dkk. 

(2021: 207―209) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Kolaborasi 

Desain menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD secara Online”. 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji Paired Sample T-Test didapatkan nilai 

sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis h0 ditolak dan ha 

diterima. Hal tersebut menunjukkan mean sesudah perlakuan lebih tinggi dari 

mean sebelum perlakuan. Berdasarkan hasil analisia data dapat ditarik 

kesimpulan yaitu terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi desain 

memakai model kooperatif tipe STAD secara online. Hasil penelitian bisa 

difungsikan sebagai rekomendasi pemilihan model pembelajaran bagi 

pendidik. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

terletak pada kemampuan berkolaborasi. Perbedaan terletak pada variable 

bebasnya menggunakan model cooperative integrated reading and 

composition, metode penelitian, dan tempat melakukan penelitian. Penelitan 

yang dilakukan oleh Reni, dkk. untuk mengetahui keterampilan berkolaborasi 

menggunakan model STAD sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

model CIRC yang menuntut peserta didik untuk lebih memahami materi 

pelajaran dan memahami suatu bacaan. 

3. Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Budi Febriyanto 

(2018: 90―102) dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Keterampilan Menulis 

Paragraf Narasi Siswa Sekolah Dasar”. Adapun hasil yang telah dianalisis 

diperoleh data rata-rata prates keterampilan menulis paragraf narasi siswa 
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pada kelas eksperimen yaitu 37, 73 dengan rata-rata pascates sebesar 65, 83. 

Sedangkan nilai rata-rata prates keterampilan menulis paragraf narasi siswa 

pada kelas kontrol yaitu sebesar 45, 13 dengan nilai rata-rata pascates yaitu 

57, 33. Melalui data hasil prates dan pascates tersebut dapat diamati bahwa 

ada peningkatan nilai prates ke nilai pascates dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Namun untuk lebih mengetahui seberapa besar peningkatan dan 

perbedaannya maka dapat diamati pada nilai uji n-gain. Pada kelas 

eksperimen skor n-gain yaitu 0, 50 dan apabila dilihat pada kriteria n-gain 

hasil tersebut menunjukkan kriteria sedang. Pada kelas kontrol memperoleh 

skor n-gain sebesar 0, 20 nilai tersebut masuk pada kriteria rendah. Hal 

tersebut dapat membuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan keterampilan menulis 

paragraf narasi peserta didik.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

terletak pada model cooperative integrated reading and composition dan 

metode penelitian. Perbedaan terletak pada variable terikatnya berupa 

kemampuan berkolaborasi dan tempat melakukan penelitian. Penelitan yang 

dilakukan oleh Budi Febriyanto dilakukan untuk mengetahui keterampilan 

menulis peserta didik sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berkolaborasi melalui membaca dan menulis. 

4. Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Sudiarni dan 

Sumantri (2019: 71―81) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC 

Berbantuan Penilaian Portofolio terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman”. Hasil analisis menunjukkan rata-rata skor keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

CIRC berbantuan penilaian portofolio sebesar 23,47 dan siswa yang 

dibelajarkan tidak menggunakan model pembelajaran CIRC berbantuan 

portofolio sebesar 16,09. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

menunjukkan bahwa thitung>  t tabel(t hitung= 7,73 > t tabel=1,99714). Hal 

tersebut dapat membuktikan bahwa model pembelajaran Cooperative 
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Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan penilaian portofolio 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

terletak pada model cooperative integrated reading and composition dan 

metode penelitian. Perbedaan terletak pada variable terikatnya berupa 

kemampuan berkolaborasi dan tempat melakukan penelitian. Penelitan yang 

dilakukan oleh Sudiarni dan Sumantri dilakukan untuk mengetahui 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik sedangkan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi melalui membaca dan 

menulis. 

5. Penelitian yang kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Kesumadewi, 

dkk. (2020: 303―314) dengan judul “Model Pembelajaran CIRC Berbantuan 

Media Cerita Bergambar Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Siswa”. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol(23,60> 

22,21). Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t,  menunjukkan bahwa 

nilai t hitung = 2,32, dan nilai t tabel = 2,00. Sehingga t hitung (2,32) > t tabel 

(2,00) dengan taraf signifikansi 5%. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh  yang signifikan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media cerita 

bergambar terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

terletak pada model cooperative integrated reading and composition dan 

metode penelitian. Perbedaan terletak pada variable terikatnya berupa 

kemampuan berkolaborasi dan tempat melakukan penelitian. Penelitan yang 

dilakukan oleh Kesumadewi, dkk. dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berkolaborasi peserta didik. 

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan di atas, dapat diketahui bahwa 

persamaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah variabel 



35 
 

 

bebasnya yaitu mengenai model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dan perbedaanya terdapat pada variabel terikatnya. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan hubungan diantara variabel dalam 

penelitian. Menurut Uma Sekaran (dalam Hermawan 2019: 14) mengatakan 

bahwa kerangka acuan berpikir adalah model konseptual teori tersebut 

berhubungan dengan berbagai faktor yang ada didefinisikan sebagai hal yang 

penting.  

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti paparkan, 

keterampilan kolaboratif peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

masih rendah karena masih terbiasa belajar melalui pembelajaran berbasis buku 

dan pendidik masih mendominasi perannya sebagai sumber pengetahuan. 

Kemampuan kolaborasi dibutuhkan untuk membina hubungan yang saling 

mendukung dan menghormati antara peserta didik dan pendidik, setiap kelompok 

anggota memiliki tugas dan kerja samanya sendiri. Menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan dalam menanggapi tugas yang diberikan kepada mereka 

oleh pendidik dan untuk menjaga proses pembelajaran tetap aktif. 

Pendidik dalam mengembangkan keterampilan kolaboratif pada peserta didik 

dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran CIRC 

karena merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong 

peserta didik untuk berkolaborasi dan memunculkan partisipasi aktif peserta didik. 

Pembelajaran kooperatif mencerminkan pandangan bahwa orang belajar dari 

pengalaman mereka sendiri, dan melalui partisipasi aktif dalam kelompok kecil, 

peserta didik menggabungkan sikap demokratis dan keterampilan penalaran 

dengan mengembangkan keterampilan sosial yang kritis. Penerapan model 

pembelajaran CIRC dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik dan proses pasca pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam gambar di bawah ini yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

X = Variabel bebas (cooperative integrated reading and composition) 

Y = Variabel terikat (kemampuan berkolaborasi) 

 = Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar 1 lambang X atau variabel independent adalah model 

Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) dan lambang Y atau 

variabel dependent adalah kemampuan berkolaborasi. Alur kerangka pikir pada 

gambar 1 mendeskripsikan bahwa model Cooperative Reading Integrated and 

Composition (CIRC) yang digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat meningkatkan kemampuan berkolaborasi peserta didik. 

Kemampuan berkolaborasi dapat mendorong peserta didik untuk berkolaborasi 

dan memunculkan partisipasi aktif peserta didik. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir dan untuk menjawab rumusan masalah, maka 

hipotesis pada penelitian adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan model 

pembelajaran Cooperative Reading Integrated and Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan berkolaborasi peserta didik kelas II SD Negeri 4 Metro Barat. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Konsep Variabel 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah proses mengumpulkan dan menganalisis data. Pengumulan data 

dan analisis data dapat menggunakan jenis penelitian. Jenis penelitian yang 

dilakukan penulis termasuk jenis penelitian kuantitatif, disebut kuantitatif karena 

menggunakan angka dan analisis statistik data. Ada beberapa metode penelitian 

yang dapat digunakan dalam penelitian eksperimental: pre-eksperimen, true 

eksperimen, factorial eksperimental, dan quasi eksperimen.  

Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian eksperimen semu 

(quasi eksperimen). Penelitian ekperimen kuasi dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non-equivalen-control-group-design. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara tidak random serta memberi pre-test untuk melihat 

apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kemudian kelas 

eksperimen mendapat perlakuan, sedangkan kelas kontrol tidak mendapat 

perlakuan. Kedua kelas tersebut diberikan post-test untuk melihat hasil dari 

perlakuan yang telah dilakukan. 

Desain penelitian non-equivalen-control-group-design dapat diganbarkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pre-test kelompok eksperimen  

𝐎𝟏

𝐎𝟑
 

𝐗

  
 𝐎𝟐

𝐎𝟒
 

Gambar 2. Desain Penelitian 
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O2 = Nilai post-test kelompok eksperimen 

O3 = Nilai pre-test kelompok kontrol  

O4 = Nilai post-test kelompok kontrol 

X   = Pemberian perlakuan  

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakasanakan di SD Negeri 4 Metro Barat yang beralamat di Jalan 

Soekarno-Hatta No. 76 Kelurahan Mulyojati 16 C, Kecamatan Metro Barat, Kota 

Metro, Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini, yaitu dilaksanakan pada tanggal 27-28 

April tahun pelajaran 2022/2023. 

3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas II A (kelompok eksperimen) dan 

II B (kelompok kontrol) di SD Negeri 4 Metro Barat. Jumlah peserta didik kelas 

II A 17 peserta didik dan kelas II B 17 peserta didik. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh dalam 

penelitian. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan, seperti observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi. 

2. Peneliti memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas II SD Negeri 4 

Metro Barat. Kelas A sebagai kelompok kontrol dengan menggunakan model 

STAD dan kelas II B sebagai kelompok eksperimen dengan menggunakan 

model CIRC. 

3. Langkah selanjutnya, peneliti membuat perangkat pembelajaran berupa 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja peserta didik. 
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4. Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrument penelitian. 

5. Peneliti melaksanakan penelitian dengan instrument pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

6. Langkah berikutnya, peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis 

data menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil, sehingga 

diketahui pengaruh model Cooperative Integrated Reading and Composition 

terhadap kemampuan berkolaborasi. 

7. Langkah terakhir, peneliti melakukan interpretasi hasil perhitungan data. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (dalam Suriani dan Jailani, 2023: 26―27) mengungkapkan 

bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II SD Negeri 4 Metro Barat 

yang berjumlah 34 siswa. 

 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Kelas II SD Negeri 4 Metro Barat 

No. Kelas ∑ Peserta Didik 

1.  II A 17 

2. II B 17 

  ∑ 34 

 

2. Sampel Penelitian  

Menurut Suriani dan Jailani (2023: 26―27) sampel adalah sejumlah individu yang 

dipilih dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Menurut Hendrik 

dan Roslinah (2019: 68) mengatakan bahwa teknik sampling jenuh merupakan 

teknik penentuan sampel dengan seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel dalam penelitian yaitu kelas II B yang berjumlah 17 peserta didik 

yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen dengan pembelajaran menggunakan 
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model Cooperative Integrated Reading and Composition dan kelas II A dengan 

jumlah 17 peserta didik akan dijadikan kelompok kontrol. Jumlah sampel dari 

kedua kelas tersebut adalah 34 peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017: 60) mengungkapkan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu  atribut atau sifat atau nilai dari orang atau objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2017: 61) variabel terbagi 

menjadi dua sebagai berikut. 

a. Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Varibel terikat merupakan variabel 

yang akan diukur untuk mengetahui pengaruh  lain yang dilambangkan Y. 

b. Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya yang 

dilambangkan X 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan dua macam variabel yang akan diteliti, yaitu variabel dependent 

(terikat) dan variabel independent (bebas). Variabel teriakatnya adalah 

kemampuan berkolaborasi yang dilambangkan (Y) dan variabel bebasnya 

adalah model cooperative integrated reading and composition yang 

dilambangkan (X). 

 

2. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual menjelaskan suatu konsep dengan singkat, jelas dan tegas. 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Definisi Konseptual Variabel Terikat 

Kemampuan berkolaborasi sebagai variabel terikat (Y). Berkolaborasi adalah 
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kemampuan pesera didik bekerjasama dalam pembelajaran yang dapat 

menuntun mereka untuk saling menghargai pendapat, dan saling membantu 

dalam berbagai kelompok. 

b. Definisi Konseptual Variabel Bebas  

Penggunaan model cooperative integrated reading and composition sebagai 

variabel bebas (X). Model cooperative integrated reading and composition 

merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong peserta 

didik untuk berkolaborasi dan memunculkan partisipasi aktif peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran CIRC dalam kegiatan pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan proses pasca pembelajaran. 

 

3. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang menginformasikan batasan variabel 

dalam penelitian. Variabel operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Berkolaborasi adalah kemampuan pesera didik bekerjasama dalam 

pembelajaran yang dapat menuntun mereka untuk saling menghargai pendapat, 

dan saling membantu dalam berbagai kelompok. Kemampuan berkolaborasi 

yang dicapai dapat dilihat dari lembar observasi. Lembar observasi tersebut 

berisikan lima indikator, yaitu bersedia berkelompok secara heterogen, bekerja 

sama dan saling melengkapi antar teman dalam memecahkan masalah dan 

menghasilkan ide, setiap anggota bertanggung jawab menyelesaikan tugas 

kelompok, mampu membuat keputusan berdasarkan kepentingan bersama, 

serta respon terhadap model pembelajaran yang digunakan. 

b. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Penerapan model pembelajaran CIRC dalam kegiatan pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan proses pasca 

pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran yaitu (1) mengidentifikasi topik, 

(2) merencanakan tugas untuk kegiatan kelompok, (3) mengumpulkan 
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informasi, (4) mempersiapkan laporan akhir bersama kelompok, (5) evaluasi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Menurut Hadi (dalam Wasyik & Hamid, 2020: 16) mengungkapkan bahwa 

observasi adalah melakukan pengamatan terhadap subjek penelitian. Observasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model Cooperativ Integrated Reading 

and Composition (CIRC). 

2. Wawancara  

Menurut Hadi (dalam Wasyik & Hamid, 2020: 16) mengungkapkan bahwa 

wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara menggali informasi 

dari berbagai sumber informasi.Wawancara merupakan teknik nontes yang 

dilakukan secara langsung terhadap responden. Wawancara yang dilakukan 

penulis ditujukan kepada wali kelas II A dan II B. 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara 

No. Indiktor  Nomor Pertanyaan 

1.  Pengetahuan mengenai keterampilan 

kolaborasi 

1, 2 

2. Keterampilan kolaborasi dalam 

pembelajaran 

3 

3. Model pembelajaran di kelas 4, 5 

 

3. Dokumentasi  

Menurut Arikunto (dalam Wasyik & Hamid, 2020: 16) mengungkapkan bahwa 

dokumentasi adalah cara mengumpulkan berbagai data dalam bentuk inti dan 

variabel terkait. Data diperoleh dari dokumen kegiatan, catatan, koran, buku. 

Dokumentasi dalam penelitian ini sangat diperlukan agar dapat dilakukan 

pemeriksaan dan penelitian yang akurat. Dokumentasi dilakukan untuk 
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mengetahui kegiatan pembelajaran yang berlangsung di SD Negeri 4 Metro 

Barat. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen  

Dalam penelitian ini menggunakan dua macam instrumen yaitu instrumen non-tes 

dan instrument tes. Instrumen non-tes meliputi observasi, lembar observasi dalam 

penelitian ini disusun dalam format dengan aspek-aspek penilaian yang 

dikembangkan dari indikator keterampilan kolaborasi. Penyusunan lembar 

observasi dengan membuat kisi-kisi untuk mengetahui keterampilam kolaborasi 

peserta didik dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen ini akan 

digunakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi Siswa 

No. Indikator Nomor 

Deskriptor 

Skor 

Maksimal 

1. Bersedia berkelompok secara heterogen 1 4 

2. Bekerja sama dan saling melengkapi antar teman 

dalam memecahkan masalah dan menghasilkan ide 

2, 3, 4, 5, 

6, 7 

4 

3. Setiap anggota bertanggung jawab menyelesaikan 

tugas kelompok 

8 4 

4. Mampu membuat keputusan berdasarkan kepentingan 

bersama 

9,10 4 

5. Respon terhadap model pembelajaran yang digunakan 11, 12, 13, 

14, 15 

4 

 

Keterangan:     Kriteria: 

1 = Kurang     D = 56—65  = Kurang 

2 = Cukup     C = 66―75  = Cukup 

3 = Baik     B = 76―85  = Baik 

4 = Sangat baik    A = 86—100  = Sangat baik 
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Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kemampuan Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 

Membaca dan 

menulis 

Peserta didik dapat 

membaca teks 

bacaan dengan 

lancar dan menulis 

jawaban dengan 

benar berdasarkan 

pengamatan dalam 

kelompok. 

1, 2, 3, 4, 5 5 

 

2. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

Sebelum instrumen tes penelitian digunakan, instrumen tes harus diuji terlebih 

dahulu validitasnya. Menurut Sugiyono (2017: 125) validitas menyatakan 

ketepatan antara data yang sebenarnya terjadi pada subjek dengan data hasil tes 

yang dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Noor (2017: 130) validitas adalah 

indeks yang menunjukkan seberapa baik suatu alat ukur sebenarnya mengukur apa 

yang diukurnya. 

Menentukan validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus persamaan 

korelasi Product Moment dengan angka kasar pada persamaan di bawah ini. 

rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√√[𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)²][𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑦)²]

 

Keterangan :  

rxy   = Koefisien antara variabel x dan y  

x   = Item butir soal  

y   = Skor soal  

n   = Jumlah Siswa  

∑x   = Jumlah skor x 

∑y   = Jumlah skor y  

∑xy   = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y  
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∑x2   = Jumlah hasil kuadrat x  

∑y2   = Jumlah hasil kuadrat y  

(∑x)2  = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x  

(∑y)2  = Jumlah hasil kuadradari ∑y  

(Sumber: Muncarno, 2017: 96) 

Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika rhitung ≥ dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 atau 5%. Jika hasil rhitung sudah diketahui dikonsultasikan 

dengan nilai rtabel product moment dengan taraf signifikansi 5% keputusan 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel sebagai berikut. 

 

Jika rhitung ≥ rtabel, maka soal tersebut dikatakan valid  

Jika rhitung ≤ rtabel, maka soal tersebut dikatakan tidak valid  

 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen, terdapat 5 soal yang valid dari 5 

soal yang diajukan peneliti. Soal yang valid tersebut kemudian peneliti gunakan 

untuk memperoleh data penelitian. Perhitungan uji validitas soal no 1 adalah 

rhitung ≥ rtabel atau 0,891 ≥ 0,532 berarti item no 1 valid. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

korelasi Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut.  

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

𝛴𝜎𝑖²

𝜎²𝑡
) 

Keterangan:  

r11  = Reliabilitas instrumen  

𝛴σt2 = Varians skor tiap-tiap item  

σ2t  = Varian total  

k  = Banyaknya soal  

(Sumber: Riduwan, 2014: 115) 
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Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan 

dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N-1, dan α sebesar 5% atau 

0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut. Jika r11 > rtabel berarti reliabel. 

Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 

 

Tabel 7. Koefisien Reabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80—1,00 Sangat kuat 

2. 0,60—0,79 Kuat 

3. 0,40—0,59 Sedang 

4. 0,20—0,39 Rendah 

5. 0,00—0,19 Sangat rendah 

(Sumber: Arikunto, 2013: 276) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen menggunakan Microsoft 

Office Excel diperoleh r11 = 0,85 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

soal tes reliabel dan dapat digunakan, dengan kategori sangat kuat.  

 

H. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Teknis analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji regresi 

linear sederhana. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model Cooperativ Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap kemampuan berkolaborasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II 

SD Negeri 4 Metro Barat. 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas yang dimaksud untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

dilakukan menggunakan rumuas Chi kuadrat sebagai berikut. 

X2 =  
(fo – fh)2

fh
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Keterangan: 

X2 = Chi kuadrat 

Fo = Frekuensi yang diperoleh  

Fh = Frekuensi yang diharapkan 

 (Sumber: Muncarno, 2017: 71) 

Tahap selanjutnya, membandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel untuk α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dibuat pada tabel Chi kuadrat dengan kaidah 

keputusan: Jika Fhitung ≤ Ftabel, artinya distribusi data dinyatakan normal, 

sedangkan jika Fhitung ≥ Ftabel, artinya distribusi data dinyatakan tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel berasal 

dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Analisis ini dilakukan 

untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing- masing kategori 

data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti 

maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan. Hipotesis 

yang akan digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut. 

Ho = variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 

Ha = variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 

Fhit = 
varians terbesar

varians terkecil
  

(Sumber: Muncarno, 2017: 65) 

Uji homogenitas dilakukan dengan rumus uji varian sebagai berikut. 

Ketentuan perbandingan Fhitung dengan Ftabel adalah sebagai berikut. 

1. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya varian kedua kelompok data 

tersebut adalah homogen. 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, artinya varian kedua kelompok  data 

tersebut tidak homogen. 
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c. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan melalui pengujian regresi linier sederhana untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh X (model Cooperativ Integrated 

Reading and Composition) terhadap Y (kemampuan berkolaborasi) jika 

sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan variabel 

dependent apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data yang digunakan  biasanya berskala interval atau rasio. Rumus 

regresi linier sederhana adalah sebagai berikut. 

Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel dependent (nilai yang diprediksikan) 

X = Variabel independent 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b = Koefesiensi regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan).  

b =
n.ΣXY−ΣX.ΣY

N.ΣX2−(ΣX)²
  a =

ΣY−b.ΣX

n
 

(Sumber: Muncarno, 2017: 105). 

 

Pengujian ini digunakan untuk mencari bukti atas hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan model Cooperativ Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan berkolaborasi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 4 Metro Barat. 

Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan model Cooperativ Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan berkolaborasi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 4 Metro Barat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil perhitungan terlihat sangat jelas bahwa sebelum menggunakan model 

pembelajaran CIRC pada kelompok ekperimen nilai rata-rata peserta didik 

kelompok eksperimen lebih kecil dari nilai rata-rata peserta didik kelompok 

kontrol yaitu 58,470 < 65, 588. Berbeda dengan pembelajaran sesudah 

menerapkan model pembelajaran CIRC nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih 

besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 86,764 > 68,235.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penerapan 

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan berkolaborasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II SDN 4 

Metro Barat pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 karena terbukti dari 

pengujian hipotesis nilai signifikasinya lebih kecil dari alpha (0,05) yaitu 0,02 < 

0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran CIRC dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang baik 

untuk mengajarkan kemampuan berkolaborasi peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunkan model 

pembelajaran CIRC. Peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih berpartisipasi aktif saat proses pembelajaran 

dengan lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide. Peserta didik akan 
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memperoleh pengalaman belajar, pemahaman materi, dan dapat memecahkan 

permasalahan dalam kelompok dengan baik jika berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang aktif dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal 

berkolaborasi.  

3. Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mengondisikan pendidik untuk lebih dapat 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkn mutu pendidikan, seperti 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Sekolah dapat memberikan 

dukungan dengan menyediakan perlengkapan fasilitas sekolah, serta mengadakan 

kegitan pelatihan dan seminar untuk para pendidik.  

4. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe CIRC pada materi lainnya, dan juga sebaiknya 

menganalisis terlebih dahulu hal-hal yang dibutuhkan untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti alokasi waktu, karakteristik peserta didik, dan fasilitas 

pendukung. 
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